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MOTTO

“Tawa adalah cara terbaik untuk lupa”
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1.

Kepada kedua orang tua saya. Ayah dan ibu yang tak pernah lelah tentunya
dalam semua hal demi pendidikan anaknya. Terimakasih atas semua letih,
lelah, serta kerja keras demi tercapainya pendidikan yang lebih baik lagi.
Terimakasih juga sudah selalu dengan tulus mendoakan, serta
mengingatkan sudah sejauh mana tesis ini, sehingga pada akhirnya saya bisa
dan mampu untuk menyelesaikannya. Sekali lagi terimakasih. Terimakasih
juga saya ucapkan kepada abang dan adik saya, saya selalu percaya bahwa
walaupun kita bertiga tidak pernah bertegursapa, tapi cinta dan doa diantara
kita selalu mengalir dan tidak pernah mati.

Teruntuk semua orang yang pernah mengajari serta memberi saya ilmu,
sedikit atau banyak. Kepada semua guru saya, mulai pertama kali saya
dikenalkan dengan ilmu hingga saat ini, saya ucapkan terimakasih yang
sebesar-besarnya.

Kepada semua teman seperjuangan, semangat dalam mengejar cita-cita dan
membuat bangga orang tua kita. Kepada semua teman media sosial saya di
instagram yang followersnya tidak seberapa tetapi selalu mau dan penuh
cinta mengingatkan saya ketika sedang malas dalam mengerjakan tesis,
terimakasih. Kawan-kawan kamunitas Stand Up Comedy tercinta, berkat
kalian saya bisa berdamai dengan diri saya sendiri, karna sejatinya tawa
adalah cara terbaik untuk lupa.

Terimakasih kepada semua orang-orang baik yang tidak bisa saya sebutkan
satu persatu, berkat kebaikan kalian semua akhirnya tesis ini selesai
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ABSTRAK

Berseliurannya meme hadis tertawa yang tersebar diberbagai platform media sosial
menimbulkan bebagai persepsi masyarakat yang berbeda. Perbedaan pendapat
tersebut biasanya menimbulkan Pro dan Kontra yang mampu menggiring opini
masyarakat kedalam positif dan negative suatu hadis tertawa tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan menginterprertasikan fenomena meme hadis
tertawa yang bermunculan di platform media sosial. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian kajian pustaka
melalui pendekatan riset netnografi (netnography) sebagai perantara dalam mencari
data yang tersedia pada jejak digital sekaligus kepustakaan (library research). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa meme tertawa yang tersebar di berbagai
platform media sosial sangat berdampak baik dalam menyampaikan isi dakwah atau
ajakan ajaran Islam yang lebih kreatif dan inovatif. Salah satu bentuk meme hadis
yang menginterprertasikan hal tersebut adalah meme hadis tertawa mematikan hati
dan sedikit tertawa banyak menangis. Kontekstualisasi hadis tersebut bisa menjadi
unsur penting yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan, karena tertawa dianggap
mampu memberikan positif poin life dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Meme hadis, Interpretai hadis

Abstract

The proliferation of laughing hadith memes spread across various social media
platforms has given rise to various different public perceptions. These differences
of opinion usually give rise to pros and cons which are able to lead public opinion
into positive and negative aspects of the laughing hadith. This research aims to
analyze and interpret the phenomenon of laughing hadith memes appearing on
social media platforms. This research uses a descriptive qualitative research
method with a library review research type using a netnography research approach
as an intermediary in searching for data available in digital traces as well as
libraries (library research). The results of this research show that laughing memes
spread across various social media platforms have a very good impact on conveying
the content of da'wah or calling for more creative and innovative Islamic teachings.
One form of hadith meme that interprets this is the hadith meme of laughing heartily,
laughing a little, and crying a lot. The contextualization of this hadith can be an
important element that can be applied in life, because laughter is considered to be
able to provide positive life points in everyday life.

Keywords: Hadith memes, Hadith interpretation
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sumber rujukan untuk transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ B be
<O ta’ T te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 Za Z zet (dengan titik di atas)
D) ra’ R er
) Zai Z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
ua sad S es (dengan titik di bawah)
Ul dad d de (dengan titik di bawah)
L ta' t te (dengan titik di bawah)
L za’ z z (dengan titik di bawah)
& ‘ain / koma terbalik
¢ Gain G ge
(] fa’ F ef
B Qaf Q ai
&l Kaf K ka
J Lam L ‘el
B Mim M ‘em
O nun N ‘en
B waw W w
N ha’ H ha
3 hamzah ¢ apostrof
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< ya

ye

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

3AXia Ditulis Muta’addidah
Bac ditulis “iddah
3. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis H
i8a ditulis Hikmah
e dituli ‘illah
oL S S ditulis Karamah al-auliyad’
LallsS ditulis Zakah al-fitri

4. Vokal Pendek

_— fathah ditulis a
J=d ditulis fa’ala
- kasrah ditulis i
B ditulis zukira
5
dammah ditulis u
ditulis ya zhabu
A,
5. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis a
aalals ditulis Jjahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
PV ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis i
S ditulis karim
4 Dammah+ wawu mati ditulis a
Uag A ditulis Sfurud

6. Vokal Rangkap



1 Fathah+ ya’ mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum

5 Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaul

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a’antum
caae ditulis w’iddat
A3 S A ditulis la’in syakartum

8. Kata Sandang Alif+ Lam
Diikuti huruf Qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. Apabila

Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah yang mengikutinya.

oAl Ditulis al-Qur’an
oeladl) ditulis al-Qiyas
¢laudll ditulis al-sama’
Creadil) ditulis al-Syam

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut penulisannya

s dll (5 Ditulis Zawi al-furiad
aaud) Jal Ditulis ahl as-sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tertawa yang selama ini dikesankan sebagai satu hal yang dapat mengeraskan
hati ternyata di dalam meme-meme di sosial media diinterpretasikan secara berbeda.
Hal ini terlihat dari beberapa kecenderungan meme hadis tertawa yang tersebar di
berbagai platform sosial media. Meme dalam akun @ppa darul quran! misalnya,
menunjukan narasi bahwa banyak tertawa akan menjauhkan diri dari al-Qur’an
(Lihat gambar 1)?. Sementara pada akun @rumayshocom?® lebih menekankan
ancaman atas orang yang berdusta hanya untuk memancing tawa (Lihat gambar 2)*.
Kemudian, akun @thesunnah_path> juga menampilkan hal yang berbeda bahwa,
muslim yang taat seharusnya banyak menangis dan sedikit tertawa (Lihat gambar
3).6 Perbedaan dalam menerjemahkan makna tertawa ini memperlihatkan bahwa

umat Islam tidak satu suara dalam memaknai teks-teks hadis mengenai ini.

“TERTAWA BERLEBIHAN, JAUH DARI... - PPPA Daarul Qur’an | Facebook,”
accessed July 12, 2023, https://www.facebook.com/PPPADAQU/posts/tertawa-berlebihan-jauh-
dari-al-quran-apakah-tertawa-yang-berlebihan-dapat-memat/1383899098317966/.

2 L8 i sleall 5806 (il ,.Q Y5...“Jangan sering tertawa karena seringnya tertawa itu
mematikan hati”. Lihat, Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa Al-Dahaq, Al-Jami’ Al-Kabir
Sunan Al-Turmuzi (Beirut: Dar al-Garib al-Islami, 1998), 127.

3“Https://Www.Facebook.Com/Rumaysho/Photos/,” accessed July 12, 2023,
https://www.facebook.com/rumaysho/photos/a.10152095951931213/10157904344406213/7ty.

8l 1 1 2 338 & Sa) L0085 832 <D 9»“Celakalah bagi orang yang berbicara lalu berdusta
untuk membuat orang lain tertawa. Celakalah ia, celakalah ia”. Lihat, Abu Dawud Sulaiman bin al-
Asya’s bin Ishaq Al-Sijistani, Suan Abi Dawud (Beirut: Maktabah al-Asriyah, n.d.), 297.

>Facebook,” accessed July 12, 2023,
https://www.facebook.com/thesunnahpathh/photos/a.109784093784520/296249025138025/?type=
3.

6 1Boialy 18 2T Gl G 0,20 J g 222 2B iy “Lihat, Muhammad bin Ismail Abu
‘Abdillah Al-Bukariy, Shahih Al-Bukhari (Kairo: al-Mutaba‘ah al-Salafiyyah, 1400), 130.

1



Berdusta dalam
candaan, bolehkah?

Dari Bahz bin Hakim, a berkata bahwa ayahnya,
Hakim telah menceritakan bahwa ia
pernah mendengar Rasulullah
shallaliahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

“Celakalah bagi yang
berbicara lantas berdusta

Gambar.1.1 Gambar.1. 2 Gambar.1.3

Pada sisi lain, dominasi postingan meme hadis larangan tertawa dengan
pemaknaan dapat mengeraskan hati tampak mendapat respon dalam bentuk yang
sama dengan pemaknaan hadis yang berbeda (Lihat gambar 4,5 dan 6).” Hal ini
bisa dipahami sebab, sejak masyarakat mengenal tekhnologi canggih ponsel pintar,
internet telah menjadi saluran yang paling ramai sekaligus menjadi panggung yang
bising untuk perdebatan mengenai isu-isu agama. Perselisihan pendapat mengenai
hadis yang sebelumnya diwujudkan dalam buku-buku tebal, sekarang berganti
menjadi gambar-gambar, atau lebih dikenal dengan sebutan meme-meme hadis.®

Senada dengan itu, menurut Irwan Abdullah keterlibatan media telah
mendekatkan agama pada publik dengan membuka ruang yang lebih luas bagi

keterlibatan politik. Perbincangan publik melalui komunitas netizen dalam

7 «. @ JLa 065, - Pesantren Fathul Ulum Kwagean | Facebook,” accessed July 12,
2023, https://m.facebook.com/pfukwagean/posts/1844558662387286/; “Umat Pilihan Nabi, Yang
Tertawa Bahagia Lantaran Luasnya Rahmat Ilahi - Syarif.Id,” accessed July 12, 2023,
https://www.syarif.id/2020/01/umat-pilihan-nabi-yang-tertawa-bahagia.html; “Facebook,”
accessed July 12, 2023,
https://www.facebook.com/meme.comic.aswaja/photos/a.978647905511810/2801630896546826/.

8 Ali Imron, “THE MILLENIAL GENERATION, HADITH MEMES, AND IDENTITY
POLITICS: The New Face of Political Contestation in Contemporary Indonesia,” ULUL ALBAB
Jurnal Studi Islam 20, no. 2 (2019): 255, https://doi.org/10.18860/ua.v20i2.5675.



Facebook, Instagram, dan Twitter memperlihatkan bahwa agama dapat
diperdebatkan secara terbuka, bahkan untuk isu yang sebelumnya tidak dibicarakan
secara publik.” Olehnya, fenomena kontestasi dialogis hadis larangan tertawa di

media sosial tak dapat terhindarkan.

L]
Beragama Riang Gembira d
) an
"Yang diyakini Imam Al-Ghazali dengan :
mengutip hadis: Sesungguhnya mmmls'
- umatku yang terpilih sekelompok
Sesungguhnya salah satu umat pilihanku adalah. ) orang yang tertawa lepas karena yakin Nabi SAW bersabda

sekelompok orang yang tertawa di hadapan # luasnya rahmat Allah. Dan di dalam
manusia karena luasnya rahmat Allah. sepi, kelompok ini menangis karena

~ ol pgle el] § 555 LaS Lol ~ L4 N takut akan siksa Allah.

5 n dan umatku yang pilinan, ada

orang-orang yang kalau tertawa begitu
Kata Ibnu Abbas sewaktu santri- kerasnya, karena (merasa) begitu luasnya

santrinya banyak tertawa, kemudian rahmat Allah, tapi secara tersembunyi

STl (- o) mereka manangis cre
menafsiri: hanya pada tertawa dalam takut akan siksaNya.
urusan duniawi. Tapi jika tertawa

karena puas atas aturan Allah, malah
bisa mengangkatnya jadi wali." L/
< Y
Vel

Gus Baha |j==
KH.Ahmad Bahauddin Nursalim

Gambar.1.4 Gambar.1.5 Gambar.1.6

Dalam diskursus kesarjanaan kontemporer terdapat beberapa pandangan
menyangkut hadis-hadis larangan tertawa. Menurut Mubaraq, memaknai hadis-
hadis yang menunjukan larangan atas umat Islam untuk banyak tertawa tidak
selayaknya dimaknai hanya dengan paradigma tekstualis. Dalam konteks kekinian,
hadis ini harus diposisikan dalam pemaknaan universal yakni dengan menggunakan
paradigma kontekstualis dalam kerangka integrasi keilmuan. Sehingga dipahami
bahwa, yang dilarang oleh Nabi saw ialah menertawakan atau mengejek orang lain
karena akan menghilangkan kepekaan terhadap lingkungan sosialnya.!® Senada

dengan itu, Aziz Hefni dalam karyanya menyimpulkan bahwa, tertawa boleh-boleh

° Irwan Abdullah, “DI BAWAH BAYANG-BAYANG MEDIA:Kodifikasi, Divergensi,
Dan Kooptasi Agam Di Era Internet,” Sabda Volume 87, no. 1,2 (2017): 118.

19 Mubarak, “Hadis Nabi Tentang Larangan Memperbanyak Tertawa” (Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004).

§
i
!
:
g




saja dilakukan asal didasari dengan cara yang benar dan seimbang. Dalam artian,
antara tertawa dan menangis haruslah seimbang agar dapat mengambil manfaat dari
keduanya.!! Hal ini kemudian juga diamini oleh Iwan Marwan bahwa, selera
humor merupakan anugerah dari Tuhan. Olehnya, menciptakan humor atau sesuatu
yang lucu untuk membahagiakan orang lain bagian dari ibadah yang mulia. Berbeda
dari pandangan sebelumnya, Rizal Fatkur dengan penalaran konteks historis
menyimpulkan bahwa, konsekuensi hukum dari hadis larangan tertawa berorientasi
pada dua aspek, konsekuensi hukumnya terlarang pada satu sisi dan juga
diperbolehkan pada sisi yang lain.!?

Dengan paradigma psikologis, Zakaria, Hidayati dan Fatkur Rochimin juga
menyimpulkan hal yang berbeda bahwa, antara hadis dan ilmu psikologi ternyata
saling mendukung dan memberikan korelasi. Hadis memberikan informasi tertawa
secara metafisika sedang psikologi secara empiris. Menurut mereka, dapat
dipahami tertawa merupakan fitrah manusia yang harus dikontrol agar tidak
berlebihan. ' Arim Zufaida Amna menunjukkan bahwa problematika seputar

sebuah posisi hadis (tertawa) sebagai sebuah sumber dasar hukum Islam di

' Emosi Jiwa and D A N Pandangan Ulama, “Azizah Hefni, Sedikit Tertawa, Banyak
Menangis, (Yogyakarta: Safirah, 2015), h.138-139. 22,” n.d.

12 Rizal Fatkur Rochimin, “Pemahaman Hadis Tentang Kebolehan Dan Larangan Tertawa
Perspektif Psikologi” (Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2018).

13 Dedi Zakaria and Hidayati, “Kajian Tematik Tentang Hadis-Hadis Tertawa,” Dirayah:
Jurnal Syudi llmu Hadits 2, no. 1 (2021): 77-100, https://e-
jurnal.stigarrahman.ac.id/index.php/dirayah/article/view/56%0Ahttp://e-
jurnal.stigarrahman.ac.id/index.php/dirayah/article/view/56%0Ahttp://e-
jurnal.stigarrahman.ac.id/index.php/dirayah/article/download/56/39.



masyarakat desa Besito telah melahirkan dinamika positif.'#

Tulisan ini fokus pada kajian untuk melihat lebih jauh bentuk dan motif di balik
pembuatan meme hadis tertawa di media sosial. Sejalan dengan itu, setidaknya
terdapat dua aspek yang ingin penulis ungkap. Pertama, bentuk-bentuk dan
kecenderungan meme hadis-hadis tertawa yang tersebar di berbagai platform media
sosial. Kedua, mengungkap motif-motif di balik produksi meme hadis tertawa yang
ada di media sosial. Dalam menganalisis hal tersebut, penelitian ini akan
menggunakan sudut pandang ‘misinterpretasi’ sebagai objek formal penelitian.
Pemilihan sudut pandang ini dimaksudkan untuk melihat lebih jauh pola
pemaknaan hadis-hadis tertawa yang diresepsi dalam bentuk meme di beberapa

akun media sosial.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus masalah yang akan dikaji mengenai
fenomena meme hadis tertawa di Media Sosial ada 2 yakni:
1. Bagaimana bentuk-bentuk dan kecenderungan meme hadis-hadis tertawa yang
tersebar di berbagai platform Media Sosial?
2. Bagaimana motif-motif di balik produksi meme hadis tertawa yang ada di Media

Sosial?

14 Arim Zufaida Amma, “Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam (Studi Kasus Pandangan
Masyarakat Desa Besito-Kudus Terhadap Hadis Larangan Tertawa,” Of Islamic Law 2 (2020): 64—
87.



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, secara garis besar
penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengeksplorasi meme hadis tertawa di Media Sosial yang digunakan
sebagai ajakan berhijrah.

2. Untuk menganalisis faktor pemilihan meme hadis di Media Sosial yang
digunakan sebagai ajakan berhujrah.

Dan adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan kontribusi dalam bidang studi hadis khususnya hadis-hadis
mengenai hadis tertawa.

2. Memberikan sumbangan keilmuan terhadap ilmu hadis khususnya hadis-hadis
yang populer dijadikan meme dalam akun website mengenai hadis tertawa

dengan menjelaskan makna hadis tersebut secara keseluruhan.

D. Telaah Pustaka

1. Fenomena Meme

Ali Imron dalam penelitiannya menyebutkan bahwa meme pertama kali
diperkenalkan oleh Richard Dawkins, yang merupakan seorang zoologist dari
Universitas Oxford. Meme berasal dari bahasa Yunani yaitu mimesisi, yang berarti
replikator. Richard Dawkins mendefenisikan meme sebagai unit terkecil dan

transmisi budaya yang mempunyai kemampuan untuk mengandalkan dirinya



sendiri. Kamus besar bahasa indonesia online mendefenisikan meme menjadi
beberapa arti yaitu: Pertama, kata benda yang merujuk pada gagasan, sikap, atau
gaya yang menyebar dari satu orang ke orang lain. Kedua, pratinjau dari acara
televisi, film, atau orang lain, atau diri sendiri membuat modifikasi gambar dengan
tambahan kata untuk menciptakan lelucon hiburan. Dalam tulisannya Ali Imron
membagi meme yang berisi hadis menjadi empat kelompok yang pertama adalah
meme lengkap yaitu meme yang menyediakan teks dan terjemahannya. Kedua,
meme yang hanya terjemahannya saja. Ketiga, meme yang memuat apa yang
dianggap pembuat meme sebagai pesan sentral dari sebuah hadis. Dan yang
keempat adalah meme yang tidak memuat teks hadis dan terjemahannya, hanya
berisi kutipan dari tokoh individu atau lembaga tertentu. Biasanya meme seperti ini
memuat gambar tokoh tertentu sebagai meme beserta dengan perkataan yang telah
dilontarkannya.'?

Miski dalam penelitiannya menjelaskan beberapa sebab terjadinya fenomena
meme hadis di Media Sosial yang pertama adalah karena meme hadis berfungsi
untuk memperkuat identitas dari kelompok-kelompok literalis, skriptualis, dan
tekstualis. Dan yang kedua berfungsi sebagai retaliasi-ganjaran, kelompok
tekstualis yang merupakan kelompok minoritas ditengah-tengah masyarakat yang

lebih kontekstualis dalam memahami hadis.!® Muhammat Fathur Rozaq dalam

15 Imron, “THE MILLENIAL GENERATION, HADITH MEMES, AND IDENTITY
POLITICS: The New Face of Political Contestation in Contemporary Indonesia,” 262—64.
16 Miski, “Hadis Celana Cingkrang Dalam Media Sosial,” Jurnal Harmoni: Multikultural



tulisannya menyatakan bahwa isu-isu tentang percintaan adalah sebuah diskursus
dalam instagram yang paling banyak digemari oleh para anak muda saat ini.
Kemudian fakta yang kedua adalah kurangnya sikap kritis para anak muda saat
melihat postingan yang bersifat dogmatik. Dan fakta yang ketiga adalah sikap diam
mereka ketika disuguhkan konten-konten atau postingan komodikatif. 7
Syahridawaty dan Saifuddin Zuhri Qudsy dalam tulisannya salah satu contoh
kontestasi hadis dengan menggunakan meme adalah mengenai pelarangan musik.
Dulu penyampaian tentang pelarangan musik disampaikan dengan tatap muka atau
offline karena orang-orang yang mengharamkan musik termasuk kelompok
minoritas. Namun saat ini, kontestasi tentang pengharaman musik semakin melebar
hingga ke dunia maya. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa kelompok salafi
adalah kelompok yang mengharamkan musik dan kelompok non-salafi adalah
kelompok yang memperbolehkannya musik. Kemudian Saifuddin Zuhri Qudsy,
Irwan Abdullah, dan Mustagim Pabbajah dalam penelitian mereka mengatakan
bahwa di media sosial siapapun bisa membuat meme-meme tentang hadis.
Sehingga dampak negatif yang terjadi dari hal itu adalah dangkalnya pemahaman
mengenai agama. Miski menyebutkan bahwa sebenarnya hadi-hadis yang terdapat

pada meme-meme mengenai larangan perempuan bepergian tanpa mahram

Dan Multireligius 16, no. 2 (2017): 303.

17 Muhammad Fathur Rozagq, “Pengaruh Meme Terhadap Identitas Pemuda Muslim
Nusantara: Telaah Respons Konten Instagram,” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 19, no. 1 (2019):
193-94, https://doi.org/10.24042/ajsk.v19i1.3030.



merupakan sebuah hadis yang sudah dikenal dikalangan para sahabat dan para
pengkodifikasi hadis. Walaupun redaksinya berbeda-beda, namun semuanya saling
menguatkan satu sama lain. Meme-meme yang ramai di media sosia bisa disebkan
karena dua faktor: faktor media dan faktor teoligis penggunanya, yaitu dengan
tujuan untuk mendakwahkan pemahaman dia mengenai hadis yang dijadikannya
meme. Kemudian Miski menyebutkan bahwa meme-meme hadis ini memiliki
masalah dibidang keilmuan, karena hadis-hadis mengenai tema ini tidak relevan
dengan konteks masa kini.!'8
2. Hadis-Hadis Tertawa

Pertama, penelitian Zulhuzay ibnu Nedih dengan judul “Kajian Tematik
Tentang Hadis-Hadis Tertawa Dengan Pendekatan Psikologi”.!” Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pemahaman yang tepat terhadap hadis-hadis yang
terkesan melarang dan berindikasi negatif terhadap tertawa, dan untuk mengetahui
pandangan hadis terhadap tertawa dengan pendekatan psikologi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang tertawa dengan menggunakan
pendekatan dalam bidang psikologi ternyata keduanya saling mendukung dan

memiliki korelasi.

18 Miski Miski, ‘Amplification of Islamic Doctrines in Hadith Memes Prohibition of
Women Travels Without a Mahram on Indonesian Social Media’, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-
Qur’an Dan Hadis, 22.1 (2021), 230 (p. 303)

19° Zulhuzay Ibnu Nedih, “Kajian Tematik Tentang Hadis-Hadis Tertawa Dengan
Pendekatan Psikologi” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).
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Hadis sebagai wahyu memberikan informasi tertawa secara metafisika, sedangkan
psikologi memberikan informasi berdasarkan hasil penelitian yang bersifat empiris.
Kelemahan yang peneliti lihat dari penelitian ini adalah bentuk verifikasi yang
digunakan untuk mengetahui dukungan atau penolakan dari hadis dan psikologi
terhadap tertawa. Satu hal yang pasti adalah bahwa peneliti cenderung
menggunakan

pendekatan ilmu kedokteran ketimbang penelitian relevan pada bidang psikologi.
Perbedaan mencolok dari penelitian ini dengan milik penulis adalah terletak pada
pendekatan menyoal diperbolehkannya tertawa atau dilarang. Peneliti memilih
fokus pada pembahasan lebih lanjut tentang hadis-hadis saja, sedangkan Nedih
mengaitkannya dengan disiplin ilmu Psikologi.

Kedua, penelitian Muhammad Nasrullah Asnawi [hsan dengan judul “Tertawa
Dalam Al-Quran (Studi Tematik Dengan Pendekatan Psikologi)”.2° Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui terma-terma apa saja yang dipakai oleh Al-Quran
untuk menjelaskan tertawa, untuk mengetahui bagaimana tafsir ayat-ayat yang
berkaitan dengan tertawa, Untuk mengetahui Bagaimana tertawa menurut al-Quran
dalam perspektif Psikologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tertawa
meskipun diperbolehkan dalam ayat-ayat Al-Quran, tetap saja ada yang perlu

digarisbawahi menyoal motif atau latar belakang seseorang tertawa. Ketika

20 Asnawi Ihsan Muhammad Nasrullah, “Tertawa Dalam Al-Quran (Studi Tematik
Dengan Pendekatan Psikologi)” (Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2014).
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dorongan akan tertawa cenderung kepada olok-olok atau ejekan, di situlah tertawa
berada pada posisi yang dilarang. Kekurangan pada penelitian ini adalah eksplorasi
pada bidang psikologi yang digunakan sebagai pendekatan, verifikasi yang dipakai
oleh peneliti terbilang lemah mengingat tiadanya pencarian lebih lanjut terhadap
sumber-sumber pendukung dari argumen yang diutarakan. Perbedaan penelitian ini
dengan milik peneliti tentu nampak dari pendekatan yang dipakai dan metode yang
diterapkan. Peneliti memilih hanya fokus pada hadis-hadis yang membahas tertawa
dengan metode takhrij al-hadis.

Ketiga, penelitian Ahmad Jurin Harahap dengan judul “Konsep Bercanda Dan
Tertawa Perspektif Hadis (Studi Hadis Maudhu’i).?! Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana kualitas hadis-hadis dan kehujahan tentang bercanda
dan tertawa Rasulullah Saw, dan untuk mengetahui bagaimana konsep bercanda
dan tertawa menurut hadis. Setelah dilakukan penelitian, bahwa hadis-hadis terkait
bercanda dan tertawa ini terbagi pada beberapa tema: Bercanda dan Tertawa Nabi
bersama keluarga, Bercanda dan Tertawa Nabi bersama Para Sahabat, Bercanda
dan Tertawa Nabi bersama anak-anak, dan Peristiwa Isra Mi ‘raj ke semua hadis
dari mashadir ashliyyah, Kutubu Sittah, dengan kualitas Shahih kecuali hadis

tentang nilai

21 Ahmad Jurin Harahap, “Konsep Bercanda Dan Tertawa Persfektif Hadits: Kajian Hadis
Maudhu’i” (Universitas Islam Negeri Gunung Djati Bandung, 2019).
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moral bercanda dengan prinsip eskatologis yang dhaif. Kelemahan utama
dalam penelitian ini adalah keterlibatan disiplin ilmu psiko-sosial yang oleh peneliti
singgung tanpa dilandasi pada dasar yang lebih dalam dan rinci untuk menjelaskan
apa yang dijelaskan hadis-hadis yang dibahas olehnya. Tentunya hal ini
memposisikan penelitian terkesan menggantung dengan menanggalkan fokus
kajian utama pada tema yang diambil oleh peneliti.
3. Hadis dan Media Sosial

Perkembangan dalam pemeliharaan studi hadis selalu mengalami perubahan
disetiap masanya?? mulai dari pencarian hadis dengan cara rihlah atau berguru
secara langsung, mencari tau di sumber kitab aslinya sampai pada menggunakan
basis internet. Internet saat ini telah menjadi alat komunikasi baru yang mampu
menjadi media penyimpanan berbasis data®® dan isu didalamnya terus mengalir
bermunculan untuk menunjukkan kultur yang baru. Media internet ini telah menjadi
ruang atau arena bagi pengembangan diskursus keagamaan?* khususnya dibidang
hadis dalam basis online atau digital. Pengaksesan hadis lewat jalur media menjadi

salah satu bentuk penyesuain dari karakter media sosial berdasarkan kebutuhan

22 Leni Andariati, “HADIS DAN SEJARAH PERKEMBANGANNYA Leni Andariati
Leniandariati061996@gmail.Com A . PENDAHULUAN Hadis Merupakan Sumber Ajaran Islam
Kedua Setelah Al- Qur * an . Istilah Hadis Biasanya Mengacu Pada Segala Sesuatu Yang
Disandarkan Kepada Nabi Muhammad SAW .,”” Diroyah: Jurnal Ilmu Hadis 4, no. Maret (2020):
164.

23 Alcianno Ghobadi Gani, “Pengenalan Teknologi Internet Serta Dampaknya,” Jurnal
Sistem Informasi 2, no. 2 (2018): 73.

24 Asep Muhamad Igbal, “Agama Dan Adopsi Media Baru: Penggunaan Internet Oleh
Gerakan Salafisme Di Indonesia JURNAL KOMUNIKASI INDONESIA,” Jurnal Komunikasi
Indonesia 2, no. 2 (2013): 77.
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manusia zaman sekarang. 23

Karakter media sosial dapat membentuk citra
pengguna dalam menyampaikan hadis pada realitas sosial dengan menunjukkan
eksistensi di mata media. Adapun pesan keagamaan di media online di narasikan
melalui platform yang tersedia di media sosial.

Terdapat beberapa kajian terdahulu yang telah menampilkan penulisannya
diruang media sosial diantaranya terbagi kedalam beberapa kategori: Pertama,
kajian terkait perkembangan dan pemeliharaan hadis dari masa ke masa mulai dari
era Nabi hingga kepada globalisasi dan sekarang telah sampai pada generasi z.2°
Kedua, kajian media sosial menjadi sumber pengetahuan agama secara umum dan
khusus. Adapun yang menjadi wadah atau wasilah (media) penyebaran pesan-pesan
keagamaan di media sosial adalah website, Instagram, Facebook, Twitter, Tiktok
dan lainnya.?’ Ketiga, bentuk-bentuk penyebaran pesan keagamaan khususnya
hadis di media sosial dan media massa.?® Keempat, pengaruh mediasi hadis di

media sosial bagi pengelola maupun pengguna dari sisi positif dan negative.?

Kelima, kajian hadis di media sosial memberikan pengaruh terhadap pemilik

25 Nur Zazin and Muhammad Zaim, “Media Pembelajaran Agama Islam Berbasis Media
Sosial Pada Generasi-Z,” Proceeding Antasari International Conference 1, no. 1 (2020): 552,
http://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/proceeding/article/view/3744/2216.

26 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Kajian Hadis Di Era Global,” ESENSIA: Jurnal
Ilmu-Ilmu Ushuluddin 15, no. 2 (2014): 199-212, https://doi.org/10.14421/esensia.v15i2.773.

27 Saifuddin Zuhri Qudsy, “2010-4771-2-PB.Pdf,” Living Islam: Journal of Islamic
Discourses, 2018.

28 Istianah and Sri Wahyuningsih, “The Hadith Digitization in Millennial Era: A Study at
Center for Hadith Studies, Indonesia,” Qudus International Journal of Islamic Studies 7, no. 1
(2019): 2544, https://doi.org/10.21043/qijis.v7i1.4900.

2 Rozaq, “Pengaruh Meme Terhadap Identitas Pemuda Muslim Nusantara: Telaah
Respons Konten Instagram.”
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otoritas seperti pondok pesantren, ulama maupun ustadz yang konsen pada bidang

hadis.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori menjadi salah satu instrumen penting dalam konstruksi
penelitian ilmiah dalan menjawab problem penelitian. Sebagaimana uraian penulis
sebelumnya, tesis ini akan mengkaji tentang fenomene meme hadis tertawa di
media sosial dengan mengajukan tiga pertanyaan. Dalam menjawab problem
tersebut, penulis akan menggunakan sudut pandang misinterpretasi sebagai objek
formal kajian. Secara mendasar misinterpetasi dalam kamus besar Bahasa
Indonesia dimaknai sebagai—salah paham—adanya kesalahpahaman dalam
memaknai sebuah teks.’° Dalam kaitannya dengan misinterpretasi teks al-Qur’an-
hadis misinterpertasi dapat dipahami sebagai usaha yang disengaja oleh seseorang
atau kelompok dalam menyelewengkan makna-makna yang terkandung dalam
ayat-ayat al-Qur’an atau hadis Nabi Saw.}! Dengan sudut pandang tersebut maka
akan dipahami dinamika pola pemaknaan hadis-hadis tertawa yang tersebar di
media sosial.

Secara operasional sudut pandang misinterpretasi dalam tesis ini didasarkan

pada pemetaan sebab-sebab terjadinya misinterpretasi. Pemetaan ini akan dijadikan

30 “Hasil Pencarian - KBBI Daring,” n.d.
31 M Sholihah, “Sebab-Sebab Misinterpretasi Dalam Al-Qur’an,” FALASIFA: Jurnal
Studi Keislaman, 2016.
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pijakan dalam memetakan dan menelaah kecenderungan meme hadis-hadis tertawa
yang ada di media sosial. Diantara sebab-sebab yang penulis maksud: pertama,
adanya kecenderungan pemaknaan teks hadis yang tidak didasarkan pada otoritas
keilmuan (ulama hadis). Kedua, munculnya berbagai mazhab ideologi
keberagamaan yang menyeret makna teks hadis untuk kepentingan ideologinya.
Ketiga, adanya kecenderungan klaim kebenaran teks yang bersifat tunggal.
Keempat, Pemaknaan teks hanya di dasarkan pada makna yang berlaku pada masa
penuturan teks. Kelima, adanya kecenderungan penolakan metodologi pemaknaan
teks kontemporer. Keenam, Pemaknaan teks tidak didialogkan dengan konteks
kekinian. Keenam faktor tersebut akan dijadikan sebagai pijakan dalam proses
pemetaan bentuk-bentuk dan motif dibalik munculnya meme-meme hadis tertawa

di media sosial.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber data, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan sebuah proses dari penelitian dan juga pemahaman yang
berdasarkan kepada metodologi yang menyelidiki tentang sebuah fenomena sosial.
Sifat penulisan ini dipilih karena penulis ingin melihat, mengeksplorasi atau
mengklarifikasi suatu gejala, fenomena atau kenyataan sosial yang akan diteliti.

Dalam proses ini penulis menggunakan jenis penelitian riset netnografi
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(netnography) sebagai perantara dalam mencari data yang tersedia pada jejak digital
sekaligus kepustakaan (library research) yang mana data yang diperoleh akan
dinarasikan secara deskriptif.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:

sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer adalah
berupa meme-meme hadis yang dibuat lalu kemudian diposting oleh akun-akun
website. Dan adapun Sumber sekunder yakni beberapa literatur pendukung seperti
jurnal-jurnal, tesis, buku dan lain sebagainya yang memiliki keterkaitan dengan
kajian penelitian.
3. Tekhnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini bersifat dokumentasi. Data-data
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan sumber data-
data dokumen berupa sumber tertulis, gambar (foto), film, atau karya-karya
monumental dan lain-lain yang semuanya dapat memberikan informasi bagi proses
penelitian ini.
4. Tekhnik Analis Data

Menganalisis data kualitatif selalu berhubungan dengan aktivitas pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil penelitian. Reduksi data

adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
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pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan. Proses ini berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian. Adapun kegiatan reduksi
data yakni meliputi: meringkas data, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-
gugus. Caranya seleksi dengan ketat data, ringkasan atau uraian singkat dan setelah
itu menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas.

Penyajian data adalah kegiatan ketika informasi-informasi disusun, sehingga
memberikan kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk dari penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk
catatan, grafik, bagan, matriks, dan jaringan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga
memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi. Apakah kesimpulan yang
diambil sudah tepat atau harus melakukan analisis ulang. Dan adapun bentuk

penyajian penelitian ini adalah berupa teks naratif berbentuk catatan.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini tersusun secara sistematis, maka peneliti
perlu menetapkan sistematika sebagai berikut: bab pertama (I), yaitu berupa
pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pendekatan kemudian
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sistematika pembahasan. Bab kedua (II) akan membahas gambaran umum
pemaknaan hadis tertawa perspektif ulama hadis dan fenomena meme hadis di
media sosial.

Adapun bab ketiga (III) akan membahas tentang persebaran meme hadis-hadis
tertawa di media sosial. Bab keempat (IV) akan fokus pada analisis meme hadis-
hadis tertawa dengan menggunakan sudut pandang misinterpretasi. Kemudian pada
bab kelima berisi penutup, di antaranya: kesimpulan dan keterbatasan penelitian.
Kemudian daftar pustaka sebagai rujukan dan lampiran-lampiran yang ada selama

penelitian.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemaparan hasil penelitian yang peneliti analisis yang membahas tentang
fenomena meme hadis tertawa di media sosial yang tersebar di berbagai platform
media sosial menunjukkan bahwa:

1. Munculnya meme hadis-hadis tertawa di media sosial memberikan nuansa baru
dalam penyebaran dakwah Islam, dimana hadis tersebut dibungkus dengan lebih
menarik dan inovatif yang membuat pembaca menjadi lebih faham mengenai
konteks hadis tersebut terutama pada konteks meme hadis tertawa.

2. Kontekstualisasi meme hadis yang tersebar di media sosial lebih condong kearah
peringatan dan perintah mengenai ajaran Islam. Meme hadis tersebut
diantaranya: hadis tentang tertawa mematikan hati dan hadis sedikit tertawa
banyak menangis.

3. Terjadinya misinterpretasi pada suatu hadis disebabkan oleh kurangnya
pemahaman dan penafsiran seseorang mengenai konteks dan makna yang
sesungguhnya pada hadis tersebut. Untuk itu perlu adanya pemahan khusus
mengenai meme hadis yang tersebar agar tidak terjadi misinterpretasi pada hadis
tersebut terlebih pada, meme hadis tertawa.

B. Saran

1. Peneliti berharap bahwa setiap muslim diharuskan untuk memperdalam
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pemahan mengenai keilmuan tentang meme hadis yang tersebar platform media
sosial, dengan harapan agar tidak terjadinya misinterpretasi dan mencegah
adanya penyelewengan makna dan konteks hadis tersebut.

. Peneliti berharap agar hasil penelitian ini bisa dikembangkan oleh peneliti
selanjutnya.

. Peneliti berharap agar hasil penelitian ini memiliki sumbangsih dan kontribusi
yang besar dalam memahami konteks fenomena meme hadis tertawa di media

sosial.
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